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Pendahuluan
Persaingan lembaga pendidikan semakin ketat, Public relations menjadi strategi penting membangun
citra lembaga. Akan tetapi, Masih banyak lembaga pendidikan Islam yang belum mengoptimalkan
fungsi public relations sebagai alat strategis dalam membangun image building. Banyak sekolah masih
memandang public relations sebatas aktivitas promosi, bukan sebagai strategi komunikasi yang 
holistik. Padahal, image lembaga pendidikan terbentuk tidak hanya dari kualitas akademik, tetapi juga 
dari persepsi publik yang dibangun melalui komunikasi efektif, pelayanan publik, serta reputasi sosial. 
Disinilah pentingnya strategi public relations untuk menjaga hubungan jangka panjang dengan
masyarakat, orang tua siswa, dan pihak eksternal lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang perlu dikaji secara mendalam untuk memahami
bagaimana strategi public relation dalam membangun image building lembaga pendidikan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi public 
relations lembaga pendidikan Islam yang adaptif terhadap tantangan perkembangan zaman dan 
sekaligus tetap menjaga keaslian nilai-nilai dalam dunia pendidikan, fokus peneliti bagaimana strategi, 
kekuatan, pencapaian humas dengan strategi untuk meningkatkan image building lembaga pendidikan 
islam.
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Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

▪ Bagaimana strategi public relations dalam meningkatkan image building lembaga pendidikan
islam

▪ Bagaimana dukungan dan kekuatan strategi public relations dalam meningkatkan image building
di lembaga pendidikan islam

▪ Bagaiman respon warga sekolah dan masyarakat tentang image building di lembaga pendidikan
islam.
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Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-data kualitatif, yang berasal dari sumber data tertulis
dan tidak tertulis. Sumber dipilih melalui teknik snowball sampling. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah, kepala sekolah, humas, tenaga pendidik dan kependidikan serta komite/wali
murid/Masyarakat umum.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 1) Wawancara
mendalam, 2) Observasi partisipan, 3) Dokumentasi. Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan
beberapa instrument penelitian, diantaranya adalah: 1) Rumusan wawancara 2) Peneliti dan
pedoman observasi, serta 3) List dokumen yang diperlukan.

Teknik analisisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif, yang dilakukan melalui tiga
alur kegiatan. Sebagaimana yang diungkapakan Miles dan Huberman yaitu: reduksi data
(mengumpulkan, memilah hasil data lapangan), penyajian data (mendeskripsikan hasil data dan
melakukan triangulasi, penarikan kesimpulan atau verifikasi. (menyajikan data deskrisptif sebagai
hasil penelitian). Dimana tiga jenis kegiatan tersebut merupakan proses siklus dan interaktif dan diuji
keabsahan data dengan teknik triangulasi. Hal ini dilakukan untuk menarik kesimpulan/verifikasi
untuk mendeskripsikan hasil temuan penelitian.
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Hasil

Dalam implementasinya, strategi public relations diwujudkan melalui beberapa
program utama. Pertama, media relations dilakukan dengan mengirimkan press 
release kegiatan sekolah kepada media lokal guna meningkatkan eksposur dan 
legitimasi lembaga. Kedua, publikasi digital dilaksanakan melalui pengelolaan
website, Instagram, Facebook, dan YouTube sekolah sebagai sarana penyebaran
informasi yang cepat dan terbuka. Ketiga, event management diwujudkan melalui
kegiatan seperti open house, lomba akademik, wisuda tahfidz, PHBI, dan bakti sosial
sebagai sarana branding sekolah. Keempat, parent relations dilakukan melalui
komunikasi intensif dengan orang tua melalui grup WhatsApp, konsultasi, dan 
pertemuan wali murid. Kelima, community relations diwujudkan melalui kerja sama
dengan masyarakat, PCM, Lazismu, dan kegiatan sosial lingkungan.



6

Lanjutan …

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kekuatan utama strategi public relations 
terletak pada kemampuan sekolah membangun kredibilitas dan emotional trust 
masyarakat. Publikasi kegiatan sekolah secara konsisten, keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan sosial, serta komunikasi dua arah dengan wali murid mampu
memperkuat image positif sekolah. Transparansi sekolah dalam merespon kritik dan 
isu publik juga menjadi faktor penting dalam menjaga reputasi lembaga pendidikan. 
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Lanjutan …

Respon masyarakat terhadap image sekolah menunjukkan persepsi yang positif. 
Warga sekitar menilai sekolah sebagai lembaga yang religius, disiplin, dan aktif
melibatkan masyarakat dalam kegiatan sosial maupun keagamaan. Masyarakat luar
sekolah juga mengenal sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam yang berkualitas
melalui media sosial dan publikasi digital sekolah. 

Guru dan wali murid memandang bahwa image sekolah terbentuk melalui pembinaan
karakter Islami, kedisiplinan siswa, prestasi akademik, serta komunikasi sekolah yang 
transparan dan responsif. Orang tua merasa dilibatkan dalam proses pendidikan
melalui komunikasi yang aktif dan pelayanan informasi yang cepat. Sementara itu, 
siswa menunjukkan rasa bangga terhadap sekolah karena lingkungan yang bersih, 
tertib, dan kaya kegiatan positif seperti tahfidz, pramuka, dan tapak suci. 
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, strategi public relations dalam meningkatkan image building lembaga
pendidikan Islam dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berorientasi pada reputasi lembaga
melalui program publikasi prestasi, promosi program unggulan, kegiatan sosial, event keagamaan, 
serta layanan komunikasi kepada orang tua dan masyarakat. Strategi tersebut diperkuat dengan
komunikasi dua arah (two way symmetrical communication), kreativitas komunikasi, narasi autentik, 
dan storytelling yang mampu membangun kedekatan emosional antara sekolah dan publik. Selain itu, 
pemanfaatan media digital seperti website, media sosial, video profil, dan publikasi online menjadi
instrumen utama dalam memperluas informasi dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
sekolah. Image positif sekolah tidak hanya dibentuk oleh aktivitas public relations, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kualitas layanan pendidikan, profesionalitas guru, budaya religius, fasilitas sekolah, 
serta hubungan harmonis dengan masyarakat. Dengan demikian, keberhasilan image building 
lembaga pendidikan Islam merupakan hasil integrasi antara strategi komunikasi yang efektif, nilai-nilai
keislaman, dan mutu layanan pendidikan yang konsisten sehingga sekolah dipersepsikan sebagai
lembaga pendidikan Islam yang unggul, modern, religius, dan terpercaya.



9

Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa strategi public relations yang efektif dalam
meningkatkan image building lembaga pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada promosi formal, 
tetapi juga pada kreativitas komunikasi, narasi autentik, dan storytelling yang mampu membangun
kedekatan emosional dengan publik. Penelitian menemukan bahwa program media relations, publikasi
digital, event management, parent relations, dan community relations yang dijalankan secara
terencana berhasil meningkatkan kepercayaan masyarakat, memperkuat reputasi sekolah, serta
meningkatkan minat pendaftaran peserta didik baru. 

Selain itu, penggunaan media sosial dan komunikasi digital menjadi faktor dominan dalam membentuk
citra positif sekolah di era modern. Temuan lainnya menunjukkan bahwa image sekolah terbentuk dari
keselarasan antara kualitas layanan pendidikan, budaya religius, profesionalitas guru, komunikasi yang 
transparan, serta keterlibatan aktif masyarakat dan orang tua dalam kegiatan sekolah, sehingga
sekolah dipersepsikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang unggul, modern, religius, dan 
terpercaya.
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Manfaat Penelitian

▪ Secara teoritis dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu public relations 
khususnya pada lembaga pendidikan Islam, terutama terkait strategi komunikasi, kreativitas public 
relations, narasi autentik, dan storytelling dalam membangun image building sekolah di era digital.

▪ Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi kepala sekolah, tim humas, dan pengelola lembaga
pendidikan Islam sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam merancang strategi public relations 

▪ Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat dan orang tua sebagai sumber informasi
mengenai pentingnya komunikasi publik, kualitas layanan pendidikan, serta hubungan harmonis
antara sekolah dan stakeholder dalam membangun citra positif lembaga pendidikan Islam.
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